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Abstract: The research problem of this research was “Is there any effect on games approach to
the learning outcomes of underhand serve the volleyball mini to the male students of fourth
grade students of SDN 02 Bengkayang”. The research purpose was to know the effect on games
approach to the learning outcomes of underhand serve the volleyball mini to the male students
of fourth grade students of SDN 02 Bengkayang”. The research method was experimental. The
population was the male students of fourth grade students of SDN 02 Bengkayang which
number 24 students. The technique sample was total sampling technique. Then, the researcher
held pre-test, treatment, and post-test that was underhand serve volleyball mini. The research
finding showed that the average score of pre-test was 15.29 and post-test 18.42 or it increased
13%. t value (8.91) > ttable (2.069). In conclusion, there is an effect on games approach to the
learning outcomes of underhand serve volleyball mini.
Keywords: Games approach, the learning outcomes of underhand serve the volleyball mini.
Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pendekatan bermain
terhadap hasil belajar servis bawah bolavoli mini pada siswa putra kelas IV SDN 02
Bengkayang”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan bermain
bolavoli terhadap hasil belajar servis bawah pada siswa putra kelas IV SDN 02 bengkayang.
Metode Penelitian ini adalah eksperimen. Populasi penelitiannya adalah siswa putra kelas IV
SDN 02 bengkayang yang berjumlah 24 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling. Kemudian dilakukan tes awal, treatmen, dan tes akhir, yaitu servis bawah
bolavoli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test 15,29 dan post-test 18,42
atau mengalami peningkatan sebesar 13%. Nilai t hitung (8,91) > ttabel (2,069). Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah adanya pengaruh pendekatan bermain terhadap hasil belajar servis bawah
bolavoli mini.
Kata kunci : Pendekatan bermain, Hasil belajar servis bawah bolavoli mini.
olavoli mini merupakan permainan bolavoli yang dimainkan di atas lapangan dengan
empat orang pemain tiap timnya dan menggunakan permainan sederhana di lapangan
panjang 12 meter dan lebar 5,5 meter.
Dalam kurikulum pendidikan jasmani, bolavoli mini merupakan sub bagian dari
materi pelajaran yang diajarkan hanya ditingkat Sekolah Dasar (SD) yang dimulai pada kelas
IV. Berdasarkan observasi di lapangan pada Sekolah Dasar negeri 02 Bengkayang, dalam
proses belajar mengajar menemukan permasalahan di lapangan. Hampir rata-rata siswa-
siswi kelas IV takut dalam mengikuti materi bolavoli dan belum bisa menguasai teknik dasar
dalam permainan bolavoli mini kususnya teknik dasar servis bawah dengan benar, hal ini
dapat dilihat dari cara siswa-siswi melakukan servis bawah bolavoli pada saat pembelajaran
yang berlangsung serta nilai yang diperoleh di bawah Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM).
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti adanya kesalahan dalam melakukan servis
bawah bolavoli disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah telapak tangan yang
digenggam, ayunan tangan yang berlebihan ketika memukul bola, bola yang di
lambungkan terlalu tinggi, serta gerakan langkah kaki yang tidak sempurna. Selain
kesalahan tentang teknik dasar, faktor lain adalah model pembelajaran yang diterapkan
belum bisa menarik perhatian siswa untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran serta
kurangnya modifikasi penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dalam proses
penyampaian materi sehingga hasil yang didapat oleh siswa kurang maksimal.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti memberikan sebuah solusi
dalam penelitian ini yaitu menerapkan Model Pembelajaran Pendekatan Bermain. Menurut
Wahjoedi dalam (www.mari-berkawand.blogspot.com/2011/08/Diakses tgl 20-2-2012) bahwa
”pendekatan bermain adalah pembelajaran yang diberikan dalam bentuk atau situasi
permainan.”
Berdasarkan latar belakang di atas maka judul dalam penelitian ini adalah “
Pengaruh Pendekatan Bermain Terhadap Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli Mini. Judul
tersebut digunakan untuk penelitian pre eksperimen pada siswa kelas IV SDN 02 Bengkayang.
METODE
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah eksperimen.Berdasarkan
pendapat yang di kemukakan oleh Arikunto (2010: 207) menyatakan, “Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
“sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik.”Adapun bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre
eksperimen. Menurut Sugiyono (2011:74) “Bentuk pre-experimental designs ada beberapa
macam yaitu:One-shot Case Study, One-Group Pretest-Posttest Design,dan Intact-Group
Comparison”. Dari ketiga bentuk yang dipaparkan tersebut maka peneliti memilih model
One-Group Pretest-Posttes Design.
Margono (2009 : 118) populasi adalah” seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.Dari pengertian di atas yang dimaksud
populasi adalah seluruh individu yang akan dijadikan subjek penelitian, adapun populasi
dalam penelitian ini adalah siswa putra Kelas IV SDN 02 Bengkayang yang berjumlah 24
orang.
B
Menurut Arikunto (2002:109) sampel adalah “sebagian atau wakil populasi
yang diteliti”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu
keseluruhan dari jumlah populasi. Jumlah siswa putra kelas IV SDN 02 Bengkayang berjumlah
24 siswa.
Dalam penelitian ini teknik pengambilan data dilakukan dengan tes dan
pengukuran, menurut Azwar (2010:3) “Tes adalah prosedur yang sistematik”. Adapun tes
yang dilakukan adalah teknik dasar servis bawah bolavoli mini siswa kemudian diukur atau
dinilai dengan pedoman rubrik psikomotor passing  bawah pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) kemudian dianalisis menggunakan uji-T.
Dalam pelaksanaan tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pre
test) dan sesudah eksperimen (post test).Adapun petunjuk pelaksanaan tes dalam penelitian
ini di validasi oleh beberapa ahli tujuannya adalah agar dapat dipetanggungjawabkan. Ada
beberapa petunjuk pelaksanaan tes yang digunakan diantaranya adalah : (1) Siswa
berdiri di tempat servis (2) Salah satu siswa memberikan bola untuk servis, (3) Aba-aba
peluit dari guru maka siswa yang memegang bola melakukan servis sebanyak tiga kali, (4)
Pada saat siswa melakukan servis bawah maka guru pendidikan jasmani melakukan
penilaian sesuai dengan rubrik penilaian servis bawah bawah. Setelah melakukan penilaian
terhadap siswa maka tes dihentikan dengan aba-aba peluit kemudian dilanjutkan
dengan tes tee berikutnya.
Sedangkan untuk menilai hasil gerakan servis bawah yang dilakukan oleh siswa maka
digunakan Rubrik penilaian servis bawah bolavoli, adapun rubrik yang digunakan adalah
sebagai berikut:
Rubrik penilaian teknik dasar servis bawah bolavoli mini
Indikator Aspek yang di nilai Kualitas gerak
1 2 3
Sikap Awalan 1. Kaki dalam posisi melangkah dengan
santai 1 2 3
2. Bahu sejajar dengan net dan pegang bola
setinggi pinggan atau lebih rendah 1 2 3
3. pegang bola di depan tubuh dan gunakan
telapak tangan terbuka atau rapat untuk
servis
1 2 3
Sikap Pelaksanaan 1. Ayun kan lengan kebelakang 1 2 3
2. Ayunkan lengan ke depan serta
pindahankan berat badan ke kaki depan. 1 2 3
3. Pukul bola denga pergelangan tangan
terbuka atau tertutup 1 2 3
4. Pukul bola pada posisi setinggi pinggang
dan jatuhkan tangan yang memegang bola.. 1 2 3
5. Pukul bola pada bagian tengah belakang
serta konsentrasi pada bola 1 2 3
Gerakan akhir/gerak
lanjutan
1. Ayunkan lengan ke arah bagian atas net,
pindahkan berat badan ke kaki depan,
bergerak ke lapangan pertandingan. 1 2 3
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji pra syarat analisis dan
uji pengaruh.Untuk uji pra syarat analisis dibagi menjadi dua yaitu uji normalitas
dimana uji normalitas   data dalam   penelitian   ini menggunakan   statistik   non
parametrik   pada nilai Kolmogorov-Smirnov. Menurut Priyanto ( 2010:71)“ Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05 ” . Kemudian yang
kedua adalah uji homogenitas dengan menggunakan metode Bartlet dengan varians terbesar
dibanding varians terkecil menggunakan tabel F. Menurut Riduwan (2010: 177-178) sebagai
berikut :
Fhitung =
Untuk melakukan penghitungan uji pengaruh menggunakan rumus pre-test dan
post test one group design,maka rumusnya adalah:
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan
BermainTerhadap Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli mini Pada Siswa Putra Kelas IV
SDN 02 Bengkayang. Untuk mempermudah dalam penghitungan uji persyaratan analisis.
Adapun hasil perhitungan statistik dapat dilihat sebagai berikut:
Hasil perhitungan data statistik deskriftif
Tes N Mean Std. Deviation Minimum Maximum Modus
Pre-test 24 15,29 1.48 12 18 15,50
Post-test 24 18,42 2.10 15 23 18
Pembahasan
Pada saat melakukan test pertama (pre test) dalam penelitian ini didapat hasil mean
atau rata-rata yaitu 15,29 dengan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 12 untuk nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 18, sedangkan dalam penelitian ini nilai  maksimal
adalah 27 . Berdasarkan analisis penilaian maka nilai yang diperoleh siswa kurang
maksimal, penyebab kurang maksimal nilai yang diperoleh siswa karena adanya kesalahan
gerakan yang dilakukan yaitu sikap awalan yang salah saat memukul bola, serta
perkenaan bola pada saat memukul bola telapak tangan tidak di buka. Namun setelah adanya
perlakuan (treatment) maka hasil post test yang diperoleh untuk mean yaitu 18,42 sedangkan
nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 15 dan nilai tertinggi adalah 22 dari 27 nilai
maksimal dalam penelitian ini, berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh testeeterjadi
adanya peningkatan setelah dilakukan perlakuan (treatment)terhadap hasil belajar
passing bawah bolavoli. Sebelum melakukan uji pengaruh terlebih dahulu data yang ada di
uji menggunakan uji normalitas, adapun hasil normalitas menunjukan bahwa untuk
signifikan Pre tes adalah 0,20 sedangkan signifikan post tes adalah 0,20 artinya kedua hasil
data tersebut lebih besar dari pada 0,05. Adapun keterangan hasil uji normalitas dapat
dijelaskan sebagai berikut :
Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Treatmen Signifikansi Keterangan
Pre test servis bawah bolavoli 0,20 ≥ 0.05 Normal
Post test servis bawah bolavoli 0,20 ≥ 0.05 Normal
Menurut Priyanto (2010:71) menyatakan  “ Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 0,05 ” sehingga data tersebut dinyatakan normal.
Setelah melakukan uji normalitas maka dilanjutkan dengan uji homogenitas,
berdasarkan hasil normalitas menggunakan metode Bartlet yaitu membandingkan varians
terbesar dengan varians terkecil menurut Riduwan (2010:178) menyatakan : “Jika Fhitung ≥
Ftabel, berarti tidak Homogen danJika Fhitung ≤ Ftabel, berarti Homogen”. Setelah dianalisis
adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut :
Nilai Varian Sampel
Nilai Varians Sampel Pre-Test Post-Test
S 1 = 15,29 2= 18,42
N 24 24
Jika hasil Homogen Fhitung adalah 1,21 lebih kecil dari pada Ftabel yaitu 4,30 maka
dapat disimpulkan data tersebut adalah homogen dan dapat dilanjutkan untuk
penghitungan uji pengaruh. Adapun hasil uji-t dan t tabel dapat diterangkan sebagai berikut:




8,91 24 2,069 5%
B e r d a s a r k a n h a s i l  a n a l i s i s  p e n ga r u h  d i p e r o l e h pada tabel di
atasmenjelaskan t hitung adalah 8,91 sedangkan t tabel adalah 2,069. Hasil tersebut
menunjukan bahwa thitung ≥ ttabel artinya pendekatan bermain memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar servis bawah bolavoli. Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar persentase
peningkatan hasil belajar passing  bawah bolavoli siswa putra kelas IV SDN 02 Bengkayang
maka dapat dilakukan penghitungan, sebagai mana yang dikemukakan Anas Sudijono
(2011:43) Untuk memperoleh frekuensi relative (angka persenan), digunakan rumus :
P = x 100
Setelah mengetahui penghitungan setiap data maka hasi dari setiap penghitungan dimasukan
ke dalam rumus sehingga diperoleh persentase
peningkatan hasil belajar sebesar 11,57%.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa: Terdapat pengaruh pendekatan bermain terhadap hasil belajar servis
bawah bolavoli, hal ini dapat di lihat dari hasil thitung = 8,91 ≥ ttabe l= 2,069 sedangkan
untuk peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli dalam penelitian ini adalah 13%
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa menunjukan bahwa pendekatan bermain baik
digunakan dalam bidang pendidikan jasmani.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut : Bagi guru Pendidikan Jasmani sebaiknya menerapkan model
pembelajaran pendekatan bermain dalam meningkatkan hasil belajar servis bawah bolavoli
mini pada siswa, dan tidak hanya pada cabang bolavoli tetapi cabang olahraga lainya.
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